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ABSTRAK

Keberadaan tanah residual dapat menimbulkan permasalahan kebencanaan geologi yaitu bencana longsor.
Daerah Pasirjambu, Bandung merupakan salah satu wilayah perbukitan yang terdiri dari area pemukiman,
pemakaman, persawahan dan terdapat jalan raya. Apabila longsoran terjadi, maka dapat menimbulkan
kerugian berupa kerusakan infrastruktur dan berdampak terhadap pemukiman penduduk. Makalah ini
bertujuan untuk menyajikan karakteristik sifat fisik tanah residual lereng rawan lonasor di Pasiriambu,
Banduna. Karakteristik geoteknik ditentukan melalui penquiian sifat fisik berupa berat isi tanah basah, berat
isi tanah kering, kadar air, berat jenis, derajat kejenuhan dan porositas, serta uji batas Atterberg.
Berdasarkan hasil penquiian untuk persentase tanah halus didapatkan sebesar 74,55 %, denaan berat isi
tanah basah sebesar 1,35 gr/cm?®, berat isi tanah kering sebesar 1,03 gr/cm®, berat jenis sebesar 2,58, kadar
air sebesar 29,93 %, denaan persentase derajat keienuhan sebesar 52,58, porositas 59,86%. Berdasarkan
uii Atterbera didapatkan batas cair sebesar 68,78%, batas plastis sebesar 43,73 %, dan indeks
plastisitasnya sebesar 25,05. Sehingga tanah di daerah tersebut termasuk ke dalam jenis tanah lanau
dengan plastisitas tinggi dan kemungkinan bersifat kohesif, dengan porositas yang tinggi dan kadar air
rendah sehingga diperlukan air hujan lebat untuk menyebabkan ketidakstabilan lereng di lokasi ini.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan daerah yang

sering terjadi bencana tanah longsor saat
musim hujan. (M. Galih Permadi, 2018)

batuan, tanah, timbunan buatan atau
kombinasi dari material-material penyusun
lereng tersebut.(Richard Dikau, Angelo
Cavallin, 1996) Tanah longsor biasanya

Menurut Hidayat et.al dalam penelitiannya
menyatakan bahwa jika ditinjau dari jumlah
korban serta kerugian secara ekonomi
yang ditimbulkan, maka tanah longsor
merupakan salah satu bencana alam yang
paling berbahaya di Indonesia. (Hidayat et
al., 2019) Provinsi Jawa Barat termasuk
daerah yang sangat berpotensi terjadinya

longsor, dikarenakan sebagian besar
topografi wilayahnya termasuk kedalam
wilayah  perbukitan dan  pegunungan.

(Faridlah et al., 2016) Berdasarkan peta
kerentanan pergerakan tanah oleh Pusat
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi
(PVMBG), salah satu daerah yang rawan
terhadap bencana longsor adalah daerah
Pasirjambu, Bandung. (PVMBG, n.d.)
Tanah longsor merupakan pergerakan
materi pembentuk lereng baik ke bawah
ataupun ke luar lereng yang mencakup

terjadi pada lapisan tanah residual. (Pagar
et al., n.d.) Tanah residual adalah tanah
hasil dari pelapukan batuan yang
mengalami pengendapan pada bagian atas
induknya, semakin dangkal lapisan residual
maka kuat geser tanah semakin rendah,

karena lapisan yang lebih dekat ke
permukaan mengalami pelapukan yang
lebih  besar dibandingkan lapisan di

bawahnya.(Wesley, 2010) Lapisan residual
ini  dapat menyebabkan ketidakstabilan
lereng yang berdampak pada terjadinya
tanah longsor.

Tanah merupakan material yang tersusun
agregat (butiran) mineral-mineral padat
yang saling terikat secara kimiawi, yang
tersusun atas pelapukan bahan organik
maupun anorganik yang disertai zat cair,
gas yang mengisi ruang kosong dalam
partikel  tersebut. Untuk  mengetahui
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karakteristik tanah dapat dilakukan dengan
klasifikasi USCS (Unified Soil Classification
System) (Darwis, 2018). Penelitian ini
bertujuan untuk menyajikan karakteristik
sifat fisik tanah residual lereng rawan
longsor di Pasirjambu, Bandung.

METODE

Penelitian ini dilakukan di lereng rawan
longsor di Pasirjambu, Bandung. Secara
geografis daerah penelitian terletak pada
koordinat -7.1060506° LS, 107.4625761°
BT, dan termasuk area perbukitan. Secara
umum penggunaan lahan daerah ini berupa
pemukiman, pemakaman, persawahan dan
terdapat jalan raya. Pengujian laboratorium
dilakukan untuk menentukkan karakterisasi
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Pengumpulan data dilakukan dengan

cara pengambilan sampel ke lapangan
pada lereng daerah rawan longsor di
Pasirjambu, Bandung. Sampel yang

didapatkan berupa sampel tanah terganggu
dan sampel tanah tidak terganggu.
Kemudian dilakukan pengujian sifat fisik
tanah di laboratorium untuk mendapatkan
data berupa berat isi tanah basah, berat isi
tanah kering, kadar air, berat jenis, derajat
kejenuhan dan porositas, serta uji batas
Atterberg. Sistem Kklasifikasi yang paling
umum digunakan adalah metode klasifikasi
USCS (Unified Soil Classification System).
(Fahrriana et al.,, 2019) Klasifikasi USCS
ditunjukkan pada Gambar 1.

sifat fisik tanah di Pasirjambu, Bandung.
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Gambar 1. Sistem Klasifikasi USCS (Hardiyatmo, 1996)
Dari parameter  tersebut dapat Alur penelitian yang dilakukan dapat dilihat

dianalisis karakteristik sifat fisik daerah pada Gambar 2.

rawan longsor di Pasirjambu,

Bandung.
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Gambar 2 Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pengujan sifat fisik tanah
di labolatorium dengan sampel tanah lereng

rawan longsor di Pasirjambu, Bandung
untuk  ukuran  butir tanah  dengan
menggunakan saringan No. 200 (0,075

mm) didapatkan persentase sebesar 74,55
%. Berdasarkan sistem klasifikasi USCS
(Unified Soil Classification System) yang
ditunjukkan pada Gambar 1 maka ukuran

butir tanah daerah penelitian termasuk ke

dalam kategori tanah berbutir halus karena
lolos saringan no. 200 (0,075) lebih dari 50
%.

Selain itu dilakukan pengujian lain
untuk memperoleh beberapa parameter
sifat fisik tanah yaitu berat isi tanah basah,
berat isi tanah kering, berat jenis, kadar air,
derajat kejenuhan, porositas, serta uji batas
Atterberg berupa batas cair, batas plastis,
dan indeks plastisitas yang ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Sifat Fisik Tanah Daerah Lereng Rawan Longsor di Pasirjambu, Bandung

Hasil Pengujian

No. Sifat Fisik Tanah
Sampel

1 Berat Isi Tanah Basah (gr/cm®) 1,35
2 Berat Isi Tanah Kering (gr/cm®) 1,03
3 Berat Jenis 2,58
4 Kadar Air (%) 29,93
5 Derajat Kejenuhan (%) 52,58
6 Porositas (%) 59,86
. Batas Cair (%) 68,78

7 Ui Batas Batas Plastis (%) 43,73

Atterberg —

Indeks Plastisitas 25,05

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa tanah residual lereng di daerah

Pasirjambu, Bandung memiliki perbedaan
berai isi tanah ketika dalam kondisi tanah
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basah dan kering. Berat isi tanah basah
sebesar 1,35 gr/cm®, sedangkan berat isi
tanah kering sebesar 1,03 gricm®. Berat
jenis tanah setiap daerah pun berbeda-
beda, untuk daerah penelitian ini berat jenis
tanah didapatkan sebesar 2,58, dengan
memiliki kadar air yang tergolong rendah,
kadar air yang terkandung sebesar
29,93%, serta memiliki derajat kejenuhan
sebesar 52,58%.

Tanah pada daerah penelitian pun
memiliki porositas sebesar 59,86%. Nilai
porositas ini pun termasuk nilai porositas
yang cukup tinggi dan memungkinkan
tanah cukup mudah untuk menyerap air.

Selain itu, dilakukan pengujian batas-
batas Atterberg. Berdasarkan pengujian,
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didapatkan nilai batas cair sebesar 68,78%,
batas plastis sebesar 43,73%, dan indeks
plastisitas  sebesar 25,05. Sehingga,
dengan nilai batas cair tersebut kestabilan
tanah residual pada daerah penelitian
dapat terganggu jika terjadi hujan sangat
lebat.

Dalam menentukkan batas cair dalam
pengujian batas-batas Atterberg, digunakan
grafik hubungan jumlah pukulan (N)
terhadap kadar air sehingga didapatkan
perpotongan pada saat jumlah pukulan (N)
= 25. Grafik batas cair ditunjukkan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Batas Cair

Dengan mengetahui, nilai batas cair
(Liquid Limit) menurut grafik hubungan
jumlah pukulan (N) terhadap kadar air (%)
dan nilai indeks plastisitas maka kedua nilai
tersebut dapat di plot pada diagram
plastisitas (Darwis, 2018) untuk
menentukan jenis tanah lereng di daerah
Pasirjambu, sehingga berdasarkan Gambar
4 daerah Pasirjambu, Bandung termasuk
ke dalam kelompok MH dengan jenis tanah
berupa tanah lanau. Berdasarkan pada

Gambar 1 pun lapisan tanah residual pada
daerah tersebut  termasuk  kategori
kelompok MH dikarenakan memiliki tanah
butir halus saat melewati saringan No. 200
(0,075 mm) dengan persentase lebih dari
50%, memiliki batas cair > 50%, sehingga
tanah residual pada lereng rawan longsor di
Pasirjambu ini termasuk ke dalam jenis
tanah lanau.
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Gambar 4 Diagram Plastisitas Pasirjambu, Bandung
PENUTUP DAFTAR PUSTAKA
Berdasarkan hasil pengujian untuk Darwis. (2018). Dasar-Dasar Mekanika

persentase tanah butir halus didapatkan
sebesar 74,55 %, dengan berat isi tanah
basah sebesar 1,35 gr/cm?, berat isi tanah
kering sebesar 1,03 gricm® berat jenis
sebesar 2,58, kadar air sebesar 29,93 %,
dengan persentase derajat kejenuhan
sebesar 52,58, dan porositas 59,86%.
Berdasarkan uji Atterberg didapatkan batas
cair sebesar 68,78%, batas plastis sebesar
43,73 %, dan indeks plastisitasnya sebesar
25,05. Sehingga lereng rawan longsor di
Pasirjambu, Bandung termasuk ke dalam
jenis tanah lanau dengan plastisitas tinggi
dan kemungkinan bersifat kohesif, dengan
porositas yang tinggi dan kadar air rendah
sehingga diperlukan air hujan lebat untuk
menyebabkan ketidakstabilan lereng di
lokasi ini.
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